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	“”This study aims to describe;  1) The Role of the Teacher in Shaping the Characters of Class IV Students at SDN 004 Koto Kombu 2) the behavior of students in applying the values ​​of independent character includes self-confidence, high intrinsic motivation, being able and daring to make their own choices, creative and innovative, responsible and adaptable with the environment.  The location of this research was carried out at the SD Negeri 004 Koto Kombu City, having its address at Jalan Handayani, Sidomulyo Timur Mapoyan Pekanbaru, Riau Province. Data collection techniques in this study are; 1) interview; 2) observation; 3) questionnaire (questionnaire); and 4) documentation. The results showed that the independent character student in SDN 004 Koto Kombu category was 2 people (16%), while in the sufficient category there were 9 people (69%) and in the poor category 2 people (15%). So it can be concluded that the tendency of independent character student in SDN 004 KOTO KOMBU is in the sufficient category”.”

Abstrak

“Penelitian ini bertujuan  mendeskripsikan; 1) Peran Guru Dalam Membentuk Krakter Siswa Kelas IV Di SDN 004 Koto Kombu 2) perilaku perilaku siswa dalam menerapkan nilai karakter mandiri meliputi percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan menggunakan survei.  Penelitian ini dilakukan pada Di SDN 004 Koto Kombu. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah; a) wawancara; b) observasi; c) kuesioner (angket); dan d) dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan  peran guru dalam pembentukan karakter mandiri siswa kelas IV adalah sebagai berikut: 1) Pendidik, guru tidak hanya menjadi seseorang yang mengajarkan ilmu pengetahuan, namun guru juga bertanggung jawab terhadap prilaku dari para peserta didiknya, 2) Pengajar, guru mengajarkan nilai-nilai karakter melalui kegiatan belajar mengajar, 3) Motivator, peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik dengan cara mendorong mereka untuk memiliki nilai-nilai karakter. Karakter mandiri siswa kelas IV Sekolah Dasar, kategori  baik sebanyak  2  orang  (16%), sementara kategori cukup sebanyak 9 orang ( 69% ) serta kategori kurang   sebanyak  2   orang ( 15% ).   Dapat    disimpulkan kecenderungan Krakter Mandiri Siswa masuk sebagai kategori cukup.”




PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga formal dalam membentuk karakter siswa. Menanamkan karakter kepada siswa sangat tepat dilakukan ketika masih berada di Sekolah Dasar. Sekolah dinilai memberikan perubahan yang besar pada seseorang dalam memperoleh pendidikaan secara maksimal. Sekolah juga menjadi tempat memperoleh ilmu pengetahuan, pembentukkan sikap dan moral yang baik Oleh karena itu, pemerintah membuat kebijakan tentang PPK yang terdapat pada Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017. Program Penguatan Pendidikan Karakter ini merupakan tanggung jawab baru bagi sekolah untuk meningkatkan karakter siswa yang diterapkan melalui 5 nilai karakter utama. Yang ditujukan untuk generasi penerus bangsa usia Sekolah Dasar dalam mengahadapi globaliasi dibidang IPTEK. Menurut Ahmad (2017) Sekolah merupakan tempat untuk seorang guru dalam mendidik serta membentuk karakter seorang siswa dalam mengembangkan tugas serta tanggung jawab guru. Seorang Guru harus mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan bertanggung jawab agar siswa dengan mudah menerima yang disampaikan seorang guru. Dalam penguatan pendidikan karakter, ada 5 karakter utama yaitu: a) Religius nilai karakter religius menggambarkan keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang tercermin dalam penerapan dan keyakinan agama, toleransi terhadap keberagman beragama. Sikap religius terlihat dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari siswa yang ditanamkan selama berada di Sekolah. Nilai- nilai karakter religius antarayaitu toleransi, cinta damai, teguh pendirian, percaya diri, persahabatan dan cinta lingkungan, b) nilai karakter nasionalis adalah cara berfikir, berperilaku serta bertindak, memperlihatkan kesetiaan, perhatian serta penghargaan yang tinggi terhadap suatu bahasa,lingkungan, material, kemasyarakatan, budaya, ekonomi serta politik. Menjadikan suatu kepentingan negara lebih tinggi dari pada dirinya sendiri dan kepentingan kelompoknya. Sikap Nasionalis terlihat dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari siswa yang ditanamkan selama berada di Sekolah serta dapat menempatkan kepentingan nasional di atas kepentingan lainnya, c) Gotong Royong, nilai gotong royong menggambarkan apresiasi semangat gotong royong dalam memecahkan masalah  secara bersamaan, menjalin komunikasi serta persahabatan, memberikan perytolongan kepada orang yang sedang membutuhkan, mengambil langkah untuk bertahan dalam gotong royong serta meminta bantuan dalam menyelesaikan masalah organisasi. Sikap gotong royong terlihat dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari siswa yang ditanamkan selama berada di Sekolah. Nilai- nilai gotong - royong meliputi kerjasama, tolong menolong, sikap kerelawanan, anti diskriminasi dan solidaritas, d) Integritas, nilai integritas adalah nilai dasar perilaku serta landasannya adalah berjuang untuk menjadi pribadi yang dipercayai selalu dalam perkataan, perilaku serta tugasnya, memiliki komitmen dan loyalitas pada nilai kemanusiaan dan moral dalam hal perilaku dan perkataan. Sikap integritas terlihat dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari siswa yang ditanamkan selama berada di Sekolah. Nilai-nilai integritas meliputi jujur, keteladanan, tanggung jawab, percaya diri, persahabatan dan cinta lingkungan, e) Mandiri nilai mandiri tidak berkaitan pada sikap serta tingkah laku orang lain, mereka akan menghabiskan seluruh tenaga, pikiran dan waktunya untuk mewujudkan harapan, impian dan impiannya dengan cara selalu percaya pada kemampuan diri sendiri, berangkat dari kekuatan, pikiran dan perilak, untuk mewujudkan keinginan tanpa bergantung pada orang lain. Sikap mandiri terlihat dalam kegiatan dan aktivitas sehari-hari siswa yang ditanamkan selama berada di Sekolah.
Menurut Supriyadi (2013) Guru merupakan soerang yang membentuk jiwa serta watak anak didik serta  membentuk kepribadian peserta didik menjadi seseorang memiliki fungsi bagi agama nusa dan bangsa. Guru memiliki tugas untuk menjadikan  manusia susila yang dapat diharapkan membangun dirinya serta membangun bangsa dan Negara, dengan demikian untuk menjalankan tugas profesi guru, guru memberikan ilmu, membangun kepribadian anak didik untuk dalam mencapai tujuannya. Menurut Juhji (2016) Guru berperan untuk menjadi pendidik, menjadi pembimbing, menjadi pelatih, menjadi penasehat, menjadi pembaharu , menjadi model serta teladan, menjadi pribadi, menjadi peneliti, menjadi memicuh kreativitas, menjadi pembangkit pandangan , menjadi pekerja rutin, menjadi pemindah kemah, menjadi pembawa cerita, menjadi aktor, menjadi emansipator, menjadi pengawet, menjadi kulminator serta evaluator.

Menurut Maemunawati & Alif (2020) Peran guru merupakan segala bentuk ikut sertaan guru dalam mengajar dan mendidik siswa untuk mencapai tujuan belajar. Peran guru juga bisa berpedoman pada tugas guru yaitu membimbing, menilai, mengajar, mendidik dan lainnya. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu  yang dilakukan Anisa (2021)  menemukan bahwa Peran Guru dalam menumbuhkan Karakter siswa   yaitu : Peran guru seorang pendidik  adalah Guru melakukan pembuatan  Rancangan Pembelajaran, Guru harus memahami materi pembelajaran. Guru mendidik peserta didik agar patuh terhadap aturan yang  dibuat oleh sekolah supaya peserta didik mempunyai sifat disiplin. Guru berpersan  sebagai pembimbing, seorang Guru harus melaksanakan perannya sebagai pembimbing. guru  membimbing peserta didik dalam pembelajaran sehingga  peserta didik mengerti, guru membimbing peserta didik jika peserta didik membuat suatu masalah. Guru juga mengajarkan peserta didik  supaya bisa bertanggung jawab terhadap ditugakanang diberikan. Peran guru sebagai teladan, guru memberi nasihat kepada peserta didik agar mentaati aturan disekolah. Guru juga harus memotivasi peserta didiknya supaya mereka tertarik terhadap pembelajaran serta mentaati aturan disekolah.  guru memberikan suatu contoh yang harus diikuti oleh peserta didik dengan cara datang kesekolah tepat waktu dan memakai pakaian rapi. Menurut Hariandi dan Yandi (2016) Peran guru Sekolah Dasar dalam pelaksanaan pendidikan karakter pada Sekolah Dasar yaitu. (1) paham terhadap nilai-nilai karakter yang akan dikerjakan (2) mengembangkan pembelajaran aktif. Menurut Idzhar (2016) Peranan guru semakin terlihat jika peserta didik lebih difokuskan dalam program pendewasaan ini, yakni  berkaitan terhadap peningkatan kualitas  lulusan atau dampak pendidikan tersebut. Motif merupakan kekuatan untuk memotivasi seseorang dalam melakukan sesuatu. Motif merupakan  selaku kekuatan penguat dari dalam diri seseorang. Guru harus membangkitkan minat belajar siswa untuk mendapatkan nilai yang optimal sehingga tergapai target yang diharapkan
Menurut Tripusa, dkk (2019) Dalam pertumbuhan karakter siswa di sekolah, guru mempunyai kedudukan sangat penting selaku peran utama. Guru adalah seorang yang dapat dicontoh atau selaku terfavorit bagi siswa. Karakter dan kepribadian guru selalu diingat dalam diri peserta didik, sehingga perkataan, karakter dan kepribadian guru menjadi pedoman bagi peserta didik. Sehingga guru mempunyai tugas yang besar dalam melahirkan generasi yang cerdas, berkarakter, berbudaya, dan bermoral. Supaya bisa menghasilkan siswa siswi yang berkarakter sesuai yang guru ajarkan. Menurut Cahyanigrum, dkk ( 2017) Pada dasarnya nilai-nilai karakter pada peserta didik ini melalui pembiasaan dan kepatuhan pada dasarnya karena harus menyertakan segala sisi. Menurut Ratnawati (2018) Dalam  membentukan karakter seseorang Peran guru yang harus diperhatikan dan diamalkan, yaitu :  a. Guru menjadi pendidik. b. Guru sebagai pengajar: c. Guru sebagai motivator d.  Guru sebagai sumber belajar:. e. Guru sebagai Fasilitator.
Menurut Nova  (2015) Pendidikan karakter merupakan satu sama lain saling berkaitan dalam membentuk nilai-nilai karakter yaitu pengetahuan, kesadaran, serta sikap untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan.  Menurut Zubaedi (2011) Pendidikan karakter sangatlah penting Karena dengan adanya pendidikan karakter, maka akan mengantisipasi kemungkinan penipisan karakter dimasa yang akan datang bagi penerus bangsa. Setidaknya ada beberapa alasan mengapa sekolah harus memberikan arahan yang jelas tentang komitmen pendidikan bermoral dan pengembangan karakter. Jika anak menunjukkan perilaku dan kebiasaan yang baik, maka pendidikan karakter dianggap berhasil. Setelah anak mengetahui konsep dan ciri tingkah laku berkarakter, mulai merasa dan memiliki sikap positif terhadap konsep budi pekerti yang baik, dan mulai terbiasa dengan tingkah laku tersebut maka kebiasaan sikap karakter akan mulai muncul, berkembang dan tertanam pada diri anak dengan menanamkan nili-nilai positif dan nilai yang bermoral. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus ditanamkan secara logis, rasional dan demokratis sehingga karakter merupakan sebuah proses pembudayaan dan pemanusiaan. Pendidikan karakter tidak hanya memperkenalkan nilai, tetapi pendidikan karakter juga menginternalisasi nilai, sehingga melekat pada kepribadian dan fungsi seseorang dalam hati nurani, sehingga melahirkan nilai yang baik. Nilai-nilai inilah yang nanti pada waktunya dapat berguna ketika terdapat perbedaan diri yang terjadi dalam diri seseorang.
Menurut Dian (2019) Pendidikan karakter sebuah proses transformasih nilai-nilai ditanamkan  pada siswa sedini mungkin memiliki banyak manfaat diberbagai  sudut pandang, yaitu dari lingkungan keluarga, lingkungan Sekolah, lingkupsosial, maupun lingkungan pemerintah (pengabdiankepada negara.
Tujuan dari pendidikan krakter menurut Menurut Nova (2015)  yaitu 1. Mengembangkan potensi peserta didik sebagai Warga Negara yang memilikii nilai-nilai budaya serta karakter bangsa. b. Membiasakan Kebiasaan dan perilaku siswa sejalan dengan nilai-nilai tradisi kebudayaan dan karakter bangsa. c. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa. d. Memperluas kemampuan pesrta didik menjadi seseorang yang mandiri, kreatif, berwawasan kebangsaan. e. Membiasakan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman,jujur, dan serta  dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
Menurut Lickona (2014), terdapat beberapa prinsip yang diterapkan sehingga pendidikan karakter dapat berjalan efektif, meliputi: a. Mengembangkan nilai moral dan nilai kinerja sebagai dasar akhlak yang baik., b.Mendefinisikan sebuah “karakter” berupa pola fikir dan tingkah laku seseorang. ,c. Menggunakan pendekatan proaktif holistik untuk mengembangkan peran., d. Melatih sekelompok sekolah yang peduli. e. Memberikan kesempatan untuk mengambil tindakan etis., f. Membuat program akademik yang bermakna, menghormati semuasiswa, dan membangun individualitas dalam membantu siswa berhasil. g. Berupaya memotivasi siswa., h. Melibatkan pegawai sekolah berperan serta dalam pendidikan karakter sebagai pembelajaran dan moral masyarakat agar sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi pedoman karakter peserta didik, i. Membangkitkan persatuan dalam kepemimpinan etis dan dorongan yang positif untuk program pendidikan karakter., j . mencantumkan keluarga dan masyarakat sebagai pembantu untuk menanamkan nilai-nilai karakter k. Mengvaluasi sekolah, staf sekolah sebagai pendidik karakter, dan memahami sejauh mana siswa memiliki nilai karakter”. Saida (2016) mandiri perlu di biasakan yang harus diberikan pada peserta didik secara berkelanjutan. Perlakukan yang diberikan pada peserta didik tidak dibedakan oleh setiap guru di sekolah, jika ada seseorang peserta didik yang melakukan sesutu yang berhubung dengan kebaikkan harus diberi hadia, sehingga peserta didik lainnya terus termotivasi untuk melakukan kegiatan yang baik.
Menurut Nuranti (2019)  strategi pembentukan karakter  anak dibentuk oleh guru dengan membiasakan siswa sholat Dhuha, Dzuhur, sholat istigorah dan strategi lainnya guru mendorong peserta didik agar sama sama meghormati, kerjasama antar peserta didik dan tangung jawab pada peserta didik, kepatuhan, kedisplinan, pembiasan, membuat suasana yang kondusif, sehingga terbentuklah karakter sosial pada diri peserta didik. Sedangkan Menurut Ratnawati (2018)  Keberhasilan dalam membentuk karakter peserta didik di sekolah, jika peserta didik dan guru berasal dari budaya lokal yang sama. Contohnya, guru yang mengenal baik budaya lokal peserta didik akan lebih gampang dan lebih mudah dalam proses penanaman ilmu pendidikan karakter kepada peserta didik dibandingkan dengan guru yang kurang mengerti budaya lokal peserta didik. Itu semua Merupakan sebuah hambatan bagi guru yang bertugas di masyarakat yang  berbeda dengan budaya guru tersebut. Guru tidak hanya bertugas untuk berbagi ilmunya tetapi ia juga harus mampu berbagi  pendidikan karakter pada peserta didiknya. Melalui penerapan program PPK tersebut, siswa  mulai terbiasa memiliki kebiasaan yang berkarakter.
Di SDN 004 Koto Kombu ini telah menerapkan PPK sejak tahun 2013, selama penelitian peneliti menemukan kekurangan pada nilai mandiri karena masih banyak siswanya belum menunjukkan nilai mandiri misalnya: 1) Pada saat proses pembelajaran di sesi tanya jawab peserta didik tidak percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, 2) peserta didik mencontek punya teman pada saat mengerjakan latihan yang diberikan guru, 3) peserta didik masih menunggu guru untuk menyiapkan alat-alat tulis nya terlebih dahulu, 4) Pada saat proses pembelajaran rasa tanggung jawabnya kurang, 5) Tidak menegur temannya buang sampah sembarangan. 
Hasil penelusuran penelitian terdahulu, di peroleh beberapa masalah yang berkaiatan dengan masalah yang akan ditelih, yaitu: (1)  Penelitian  yang dilakukan oleh  Hulu, tentang “Peran Guru Dalam Membentuk karakter pada peserta didik”  Hasil penelitian menunjukkan , Secara  teoritis, hasil penelitian ini dapat membentuk karakter peserta didik dan memberikan sebuah pandangan baru terhadap sikap dan moral yang didapatkan di sekolah. Secara praktis, hasil penelitian ini mendapatkan sarana dan prasarana  yang menunjang  dalam pembelajaran dan proses pendidikan karakter,. (2) penelitian yang di lakukan oleh Tanti, tentang " Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Mandiri Anak Usia Dini" Hasil penelitian ini menunjukkan. Secara Teoritis, Hasil penelitian  ini dalam Pembentukan karakter anak usia dini dapat mengikuti suatu pola tertentu, yaitu suatu perilaku yang teratur, disiplin, dan baku (sesuai standar) artinya berbagai jenis dan pola perilaku tersebut dapat dikembangkan melalui penjadwalan secara terus menerus hingga perilaku yang diharapkan melekat pada anak secara kuat dan menjadi bagian dari perilaku positif yang  dimilikinya. Secara  Praktis, penelitian ini menggunakan motode field trip dimana anak  mendapatkan informasi yang menguatkan informasi yang sudah mereka dapatkan di dalam kelas, anak juga dapat melihat langsung berbagai aktifitas dan hasil yang didapat dari aktifitas sosial sekitar mereka. Melalui kegiatan field trip dapat pula membantu penanaman nilai-nilai karakter pada anak.
Pada peneitian ini kami mengkaji tentang, “Peran guru dalam Membentuk Karakter Mandiri Siswa Kelas IV Sekolah dasar” yang melibatkan kepala sekolah, guru dan siswa. Melalui pengamatan ini peneliti secara teoritis , peneliti menemukan beberapa masalah pada nilai mandiri karena masih banyak siswanya belum menunjukkan nilai mandiri misalnya: 1) Pada saat proses pembelajaran di sesi tanya jawab peserta didik tidak percaya diri untuk menjawab pertanyaan dari guru, 2) peserta didik mencontek punya teman pada saat mengerjakan latihan yang diberikan guru, 3) peserta didik masih menunggu guru untuk menyiapkan alat-alat tulis nya terlebih dahulu, 4) Pada saat proses pembelajaran rasa tanggung jawabnya kurang, 5) Tidak menegur temannya buang sampah sembarangan. Secara  praktis hasil penelitian ini sarana dan prasarana kurang memadai karena semenjak adanya wabah covid-19. 
METODE 
“Jenis penelitian ini menggunakan  pelitian deskriptif  kuantitatif. Lokasi penelitian ini dilakukan di SDN 004 Koto Kombu,  Kecamatan Hulu Kuantan, Kabupaten Kuantan Singingi. Adapun tujuan Penelitian ini untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang  peran pendidikan karakter di SDN 004 koto Kombu dan perilaku karakter  mandiri  pada  peserta  didik.  Jenis data serta cara pengolahan nya, kusioner akan dianalisis menggunakan uji statistik maka digolongkan dalam penelitian kuantitatif dengan metode survei. Adapun Metode Pengambilan sampel yang dilakukan adalah purposive sampling. Sampel  yang  digunakan    penelitian  ini  adalah  3 orang guru kelas IV dan 13 orang siswa. Terpilihnya  siswa kelas IV sebagai sampel karena pada  tingkatan  ini  siswa  kelas  IV siswa yang sudah mendapatkan pendidikan karakter dari pertama masuk sekolah.    Karenanya itu, para siswa tersebut sudah terbiasa dan mudah di ajak bekerja sama. Instrumen dalam penelitian ini berupa pedoman wawancara (kepala sekolah dan guru), dan kusioner yang berisi seperangkat pertanyaan yang harus dijawab dan diisi oleh responden (siswa). Indikator peran guru yaitu: (1) Guru sebagai pendidik, (2) Pengajar,  (3) Motivator. Sedangkan indikator Karakter mandiri: (1) Kepercayaan terhadap diri sendiri, (2) Motivasi instrinsik yang tinggi, (3). Mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, (5). Kreatif dan inovatif, (6). Bertanggung jawab, dan (7) Menyesuaikan diri dengan lingkungan. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara dan angket. Data didapatkan dari hasil wawancara serta pengamatan langsung dengan menggambarkan data apa adanya yang ada di lapangan mengenai peran guru dalam membentuk karakter mandiri siswa.  Sedangkan data hasil angket dianalisis dan diinterpretasikan dalam bentuk deskriptif atau narasi. Berikut tabel presentase deskripsi.”
Tabel 1. Persentase Deskripsi
	Rentang Presentase
	Kualitas

	X ≥ M + SD
	Baik

	M – SD ≤ X < M + SD
	Cukup

	X < M – SD
	Rendah/Kurang


(Sumber: Saifuddin Azwar, 2012: 149)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1.Peran Guru Dalam Membentuk Krakter Mandiri Siswa Kelas IV
berdasarkan hasil Wawancara dan Dokumentasi menunjukkan peran guru  membentuk krakter mandiri sisiwa kelas IV. Guru bertugas sebagai a.) mendidik; b) mengajar; c) membimbing; d) mengarahkan; e) melatih; f) menilai;  g) mengevaluasi, siswa dalam ruang lingkup proses belajar mengajar dalam mencapai tujuan yang  sudah ditentukan oleh lembaga formal. Seorang  guru  berperan untuk mendidik siswanya, tidak hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi guru harus  mampu memotivator dan mengatur kelas, sehingga siswa yang didiknya menjadi manusia yang diharapkan bangsa. Guru merupakan sebagai  pekerjaan profesi, seorang guru dibebankan tugas besar. Profesi seorang guru membutuhkan suatu keahlian yang sudah terlatih secara matang.  Dalam membentuk karakter mandiri siswa kelas IV yaitu guru merupakan kekuatan yang menanamkan nilai-nilai positif bagi peserta didik, memperbaiki perilaku yang tidak baik  menjadi baik dan mengarahkan apa yang wajib dilakukan dan tidak wajib dilakukan.  Pendidik juga meningkatkan kemampuan dalam berkomunikasi sehingga siswa kelas IV memiliki krakter mandiri.
Guru  merupakan pahlawan dalam pendidikan, maka dari pada itu ilmu yang diberikan oleh guru berpengaruh pada peserta didik dalam hasil proses belajar mengajar di sekolah. Menurut Jamarah (2015:31) Guru merupakan seorang yang terpuji karena telah membagi ilmu kepada siswa, guru dimata masyarakat adalah orang yang mengajarkan peserta didik di tempat- tempat tertentu, tidak hanya di sekolah, tetapi  bisa juga di luar sekolah. Guru memiliki relasi sangat dekat dengan siswa.  Hubungan  guru dan siswa merupakan hubungan dekat. hubungan dekat ini bukan memunculkan rasa segan kepada siswa, akan tetapi hubungan  yang mendorong kemauan pribadi siswa untuk belajar. Kategori – kategori bahwa tugas guru dalam membentuk karakter mandiri siswa kelas IV di SDN koto kombu ini muncul dari  guru sebagai pendidik, pengajar, motivator, sumber belajar an fasilator. Menurut Askhabul Kirom (2017) Peranan  guru adalah sebagai demonstrator, pengelolah kelas, mediator, fasilitator, pengajar, pelatih, pembimbing, manejer belajar, dilaksanakn pada saat waktu tertentu melalui nasihat, bimbingan yang dilakukan didalam lingkungan sekolah, guru juga sebagai komunikator, sebagai pemberi arahan-arahan, motivator sebagai inspirasi dan dorongan, pembimbing dan pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai – nilai agar tidak lari  dengan norma yang ada. Peran guru dalam pembelajaran guru yang berkualitas diantaranya adalah mengetahui serta memahami peran dan fungsinya dalam pelaksaan pembelajaran. Guru  memiliki peran sangat penting didalam kelas yakni medidik, mengajar, dam membimbing.
 Hasil Penelitian diatas ini juga diperkuat  dengan penelitan yang dilakukan Ratnawati (2018) dengan judul Peranan  Guru Sebagai Model Dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik menemukan bahwa Peran guru sebagai berikut: (1). Guru seorang pendidik (2). Guru seorang pengajar (3). Guru seorang motivator( 4). Guru seorang sumber belajar;  berkaitan dengan penguasaan materi pelajaran Seorang guru (5). Guru sebagai Fasilitator. Bagi guru dalam  pembentukan karakter mandiri pada seseorang siswa tidaklah mudah, ada beberapa faktor internal dan eksternal dalam membentuk karakter mandiri siswa kelas IV Sekolah Dasar, faktor dari luar yaitu kurangnya komunikasi antara orang tua peserta didik dengan guru, Sedangkan faktor dari dalam kurangnya  motivasi guru dan nasehat-nasehat dan  arahan yang baik.

2. Nilai Krakter Mandiri Siswa
Berdasarkan hasil Nilai karakter mandiri siswa diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada siswa kelas IV Sekolah Dasar yang berjumlah 13 siswa. Indikator nilai  karakter  mandiri siswa yang diukur dalam penelitian ini meliputi a)percaya diri; b) motivasi intristik yang tinggi; c) mampu dan berani menentukan pilihan sendiri; d) kreatif dan inovatif; e) bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Berikut hasil uji deskriptif karakter mandiri siswa.
Tabel 2. Hasil uji Deskriptif
	Statistics

	
	Krakter_Mandiri_Siswa
	Percaya_Diri
	Motivasi_Instriktik_Yang_Tinggi
	Mampu_dan_Berani_Menentukan_Pilihan_Sendiri
	Kreatif_dan_Inovatif
	Bertanggung_Jawab
	Menyesuaikan_Diri_Dengan_Lingkungan

	N
	Valid
	13
	13
	13
	13
	13
	13
	13

	
	Missing
	0
	0
	0
	0
	0
	0
	0

	Mean
	71,23
	12,00
	10,69
	11,85
	12,23
	12,23
	12,23

	Std. Error of Mean
	2,421
	,358
	,414
	,373
	,611
	,579
	,579

	Median
	72,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00
	12,00

	Mode
	72
	12
	12
	12
	12
	12
	12

	Std. Deviation
	8,729
	1,291
	1,494
	1,345
	2,204
	2,088
	2,088

	Variance
	76,192
	1,667
	2,231
	1,808
	4,859
	4,359
	4,359

	Range
	33
	6
	3
	4
	8
	7
	7

	Minimum
	51
	9
	9
	10
	7
	8
	8

	Maximum
	84
	15
	12
	14
	15
	15
	15

	Sum
	926
	156
	139
	154
	159
	159
	159
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Berdasarkan tabel diatas, secara keseluruhan jumlah data yang valid adalah 13 data. valid adalah 13 data. Peran  guru dalam membentuk krakter mandiri sisiwa kelas IV memperoleh “nilai rata-ratanya adalah 71,23; nilai tengahnya adalah72,00 ; nilai yang sering muncul adalah 72,00; nilai maksimal sebesar 84,00 dan nilai minimal 51,00. Untuk nilai percaya diri, rataratanya adalah 12,00; nilai tengahnya adalah 12,00; nilai yang sering muncul adalah 12,00; nilai maksimal sebesar 15,00 dan nilai minimal 9,00. Sementara Untuk nilai motivasi intristik yang tinggi, rataratanya adalah 10,69; nilai tengah sebesar 12,00; nilai yang sering muncul sebesar 12,00; nilai maksimalnya sebesar 12,00 dan nilai minimal sebesar 9,00. Untuk nilai mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, rataratanya adalah 11,85; nilai median adalah 12,00; nilai yang modusnya adalah 12,00; nilai maksimal sebesar 15,00 dan nilai minimal 9,00. Untuk kreatif dan inovatif , rata ratanya adalah 12,23; nilai mdian adalah 12,00; nilai yang modus adalah 12,00; nilai maksimal sebesar 15,00 dan nilai minimal 7,00. Untuk  bertanggung jawab, rata ratanya adalah 12,23; nilai median adalah 12,00; nilai yang modus adalah 12,00; nilai maksimalsebesar 15,00 dan nilai minimal 8,00. Untuk  menyesuaikan diri dengan lingkungan, rata ratanya adalah 12,23; nilai median adalah 12,00; nilai yang modus adalah 12,00; nilai maksimal sebesar 15,00 dan nilai minimal 8,00. Pembentuk  krakter mandiri sisiwa kelas IV di SDN 004 Koto Kombu diperoleh melalui kusioner sebanyak 17 butir pertanyaan yang terdiri dari percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan jumlah responden dalam penelitihan ini sebnayk 13 siswa”  

Tabel 3. Distribusi Kategorisasi Frekuensi Krakter Mandiri Siswa Secara Umum
	No
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	1
	78 -84
	3
	23,07%

	2
	71 – 77
	5
	38,46%

	3
	64 – 70
	3
	23,07%

	4
	57 – 63
	1
	7,69%

	5
	50 – 56
	1
	7,69%

	Jumlah
	13
	100%




Pada tabel 3 serta gambar 1, frekuensi karakter  mandiri siswa paling banyak terletak pada interval 71 – 77  terdiri 5 siswa atau 38,46% dan yang memiliki angka paling sedikit terletak  pada interval  50-56  dan  pada  interval  57-63 masing-masing sebanyak 1  siswa atau 7,69%. Penentuan kecendrungan suatu  variabel berdasarkan  nilai mean  variabel  Krakter mandiri siswa  adalah  71,23.  Standar deviasi adalah 8,72. Atasa dasar perhitungan tersebut dapat dibuat tabel distribusi kecenderungan, adapun distribusi kecenderungan variabel Krakter mandiri siswa   dapat dilihat sebagai berikut

Tabel 4. Distribusi Kategori Krakter Mandiri Siswa Kelas IV Sekolah Dasar

	No
	Skor
	Frekuensi
	Kategori

	
	
	Frekuensi
	Persentase
	

	1
	X > 79,95
	2
	15.38%
	Baik

	2
	62,501<X<79,95
	9
	69.23%
	Cukup

	3
	X<62,501
	2
	15.38%
	Rendah/Kurang

	Jumlah
	13
	100%
	



Berdasarkan tabel di atas, kecenderungan Karakter Mandiri Siswa , kategori  baik sebanyak  2  orang  (16%), sementara untuk  kategori cukup berjumlah 9 orang (69%) dan kategori kurang   berjumlah  2   orang (15%).   Jadi  dapat ditarik  kesimpulan  bahwa Krakter Mandiri Siswa di SDN 004 Koto Kombu termasuk kedalam  kategori cukup. Krakter Mandiri Siswa dikategori baik yaitu ketika nilai pendidikan karakter mandiri siswa  yang meliputi nilai percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sudah dilaksanakan dengan baik oleh siswa.
Kategori  cukup ketika nilai pendidikan karakter mandiri siswa (nilai percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan) sudah dilaksanakan   tetapi  masih  terdapat   beberapa   siswa   yang belum melakukannya atau  mempraktikkannya. Kategori kurang dapat dikatakan jika nilai pendidikan karakter mandiri siswa (nilai percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan) jika sebagian kecil siswa yang sudah mempraktikkannya dalam lingkungan sekolah maupun dirumah.  Berikut analisis data perindikator nilai karakter mandiri siswa.

Gambar 1. Grafik Perindikator Nilai Karakter Mandiri Siswa

Nilai percaya diri siswa kategori baik sebanyak 1 peserta didik atau 7,69%, kategori cukup sebanyak 11 peserta didik atau 84.61% serta kategori kurang sebanyak 1 peserta didik atau 7.69%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   percaya diri   kelas IV di SDN koto kombu adalah cukup. Nilai motivasi intristik yang tinggi peserta didik pada kategori baik sberjumlah 0 siswa atau 0%, kategori cukup berjumlah  7 siswa atau 53.84% dan kategori kurang sberjumlah 6  peserta didik atau 46.15%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   motivasi intristik yang tinggi kelas IV adalah cukup. Nilai mampu dan berani menentukan pilihan sendiri peserta didik pada kategori baik berjumlah 0 peserta didik atau 0%, kategori cukup berjumlah 9 peserta didik atau 69.23% dan kategori kurang berjumlah 4 siswa atau 30.76%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   mampu dan berani menentukan pilihan sendiri kelas IV di SDN koto kombu adalah cukup. Nilai kreatif dan inovatif siswa pada kategori baik berjumlah 2 siswa atau 15.38%, kategori cukup berjumlah 8 peserta didik atau 61.53% dan kategori kurang berjumlah 3  siswa atau 23.07%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   kreatif dan inovatif  kelas IV di SDN koto kombu adalah cukup. Nilai bertanggung jawab peserta didik pada kategori baik berjumlah 2 peserta didik atau 15.38%, kategori cukup berjumlah 8 siswa atau 61.53% dan kategori kurang berjumlah3  peserta didik atau 23.07%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   bertanggung jawab kelas IV di SDN koto kombu adalah cukup. Nilai menyesuaikan diri dengan lingkungan siswa pada kategori baik berjumlah 2 siswa atau 15.38%, kategori cukup berjumlah 8 peserta didik atau 61.53% dan kategori kurang berjumlah 3  peserta didik atau 23.07%, sehingga kecenderungan   perilaku   nilai   karakter   menyesuaikan diri dengan lingkungan kelas IV Sekolah Dasar adalah cukup.
Gambar  di atas memperlihatkan perilaku peserta didik dalam menerapkan nilai karakter sebagian besar sudah termasuk dalam  kategori cukup.  Nilai karakter yang paling menonjol dilakukan siswa  adalah nilai karakter percaya diri, sedangkan nilai karakter yang paling sedikit diterapkan siswa adalah nilai karakter motivasi intristik. Berdaarkan Hasil presentase  kategori tersebut  bisa  menjadi seabagai evaluasi   bagi sekolah  untuk mempertahankan dan lebih meningkatkan nilai karakter percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan pada  peserta  didiknya.
Hasil penelitihan lainnya memperlihatkan  bahwa kendala proses pembentukan nilai-nilai pendidikan karakter mandiri peserta didik kelas IV antara lain ain: 1) orang tua belum bisa bekerja sama dengan anak seperti yang diharapkan sekolah, 2) pembiasaan dirumah tidak sejalan dengan pembiasaan di sekolah, 3) faktor luar dan faktor dari dalam tidak mendukung. Namun pihak sekolah juga melakukan upaya dalam menagatasai masalah pembentukan nilai-nilai karakter Mandiri meliputi: 1) mengadakan kegiatan lesdi sekolah, 2) bimbngan konsling jika ada hal-hal yang harus segera diselesaikan, 3)  komunikasi wali kelas kepada orang tua secara intensif atas masalah siswa yang di alami sekolah”. 
SIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan di atas ada beberapa pran Guru peran dalam pembentukan karakter mandiri siswa kelas IV adalah : 1) Pendidik, guru tidak hanya menjadi seseorang mengajarkan ilmu pengetahuan tetapi guru juga bertanggung jawab untuk prilaku para peserta didiknya; 2) Pengajar, guru memberikan pelajaran  nilai-nilai karakter melalui kegiatan belajar mengajar; 3) Motivator, peran guru dalam pembentukan karakter peserta didik  yaitu dengan cara mendorong mereka untuk memiliki nilai-nilai karakter. Karakter mandiri siswa kelas IV Sekolah Dasar, pada  kategori  baik sebanyak  2  orang  (16%), sementara pada kategori cukup berjumlah 9 orang (69%) dan pada kategori kurang   berjumlah  2   orang (15%).   Jadi  dapat   disimpulkan   bahwa kecenderungan Karakter Mandiri Siswa dalam kategori cukup. Nilai karakter mandiri terdapat beberapa indicator yaitu percaya diri, motivasi intristik yang tinggi, mampu dan berani menentukan pilihan sendiri, kreatif dan inovatif, bertanggung jawab dan menyesuaikan diri dengan lingkungan. Nilai karakter percaya diri merupakan yang paling menonjol dilakukan siswa kelas IV di SDN Koto Kombu yaitu siswa  Nilai karakter percaya diri dimana siswa sudah mampu mengemukan pendapat sendiri dan siwa berani mengajukan pertanyaan – pertanyaan, motivasi intristik yang tinggi dilakukan guru dengan menyisipkan nasehat kepada  siswa  setiap nilai krakter siswa  masuk kedalam kategori cukup. 
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